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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā‟ B ة

 - Tā‟ T د

 Ṡā‟ Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ḥā Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‟ R ز

 - Zai Z ش

 - Sīn S س

 - Syīn Sy  ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mim M م

 - Nun N ى

ّ Wāwu W - 

ٍ Hā‟ H - 

 Hamzah „ Apostrof (tetapi tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 -  ‟Yā ئ

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tanda Nama Hurup Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasroh I I 

- Dammah U U 

    

 

Contoh: 

 Yażhabu : يرَُْتَ     Kataba : كَتتََ  

سُئل   : Su‟ila      َذُكِس  : Zukira 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A -ئ

ّ - Kasroh I I 

Contoh: 

لَ        kaifa  : كَيْفَ      ْْ حَ : Haula 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas ٓ ا
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ٓ Kasroh dan Ya Ī I dengan garis di atas 

ّ Dammah dan wawu Ū U dengan garis di atas 

Contoh: 

 Ātsara :  اثَسََ      Qāla :  قبَلَ 

زهٔ  : Ramā      ُل ْْ  Yaqūlu : يقَُ

 

4. Ta‟Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟marbūtah hidup: 

a. Ta‟Marbūtah hidup 

Ta‟Marbūtah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟Marbūtah mati 

Ta‟Marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 

adalah (h). 

Contoh : 

 Ṭalḥah : طَلحَخ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbūtah itu ditransliterasikan denga ha/h/ 

Contoh: 

ضَخُ اْلجٌََّ  ّْ  Raudah al-Jannah : زَ
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5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

 Nu‟imma:  ًعََنَ    Rabbanāna : زَثٌَّب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariyyah. 

Contoh: 

جُلُ    Sayyidatu : السّّيدَِحُ   al-Rajulu : السَّ

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛ sebagaimana yang dilakukan pada kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah. 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila 
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diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-) 

Contoh: 

 al-Jālalu :الَْجَلََلُ      al-Qalamu : الَْقلَنَُ  

 al-Badi‟u : الجَدَيْعُ   

7. Hamzah 

 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Umirtu :أهُِسْدُ     Syai‟un: شَيْئٌ  

8. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

شِقيِْيَ            َْ خَيْسُالسَّ اىَِّ اللهَ لَُِ َّ  : Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

لْ     ْْ دٌ الََِّّ زَ سُ هَبهُحَوَّ َّ  : Wa mā Muhammadun illā rasul 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ِ الََّْهَْسُجَوِيْ     عًبلِِلََّ  : Lillāhi al-amru jamī‟an 

 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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MOTTO 

 

 

“Rebba sipatokkong mali siparappe' malilu sipakainge“: yang berarti “jika jatuh 

saling menegakkan, jika hanyut saling mendamparkan, jika lupa saling 

mengingatkan“. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis terhadap pemikiran dua tokoh 

filsafat yang berbeda dan ingin mencari apa kesamaan dari kedua tokoh ini yaitu Jhon 

Hick dan Nur Cholis Madjid. John Hick, seorang filsuf agama asal Inggris, 

mengembangkan teori pluralistik yang berpusat pada gagasan tentang Realitas Noumenal 

atau Tuhan sebagai "Yang Nyata" (The Real) yang melampaui konsepsi agama-agama 

partikular. Bagi Hick, semua agama besar merupakan respons kultural terhadap Realitas 

Noumenal tersebut, sehingga perbedaan doktrin dan praktik antar-agama adalah 

manifestasi dari pengalaman dan interpretasi manusia yang berbeda terhadap hakikat 

ketuhanan yang sama. Oleh karena itu, ia berargumen bahwa keselamatan universal dapat 

dicapai melalui berbagai jalan keagamaan. 

Di sisi lain, Nurcholish Madjid (Cak Nur), seorang cendekiawan Muslim Indonesia, 

menawarkan perspektif pluralisme yang berakar pada tradisi Islam. Meskipun berangkat 

dari kerangka Islam, Cak Nur secara konsisten menyerukan pentingnya inklusivitas dan 

toleransi beragama. Ia menekankan esensi universal dari nilai-nilai keagamaan, seperti 

keadilan, kasih sayang, dan kebaikan, yang dapat ditemukan di setiap tradisi iman. Cak 

Nur juga mengkritik formalisme dan eksklusivisme agama yang berpotensi memecah 

belah, serta menganjurkan kembali pada semangat Islam yang otentik, yang ia yakini 

bersifat terbuka dan menghargai keberagaman. 

Peneliti ini menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan 

hasil penelitian ini menganalisis titik temu dan perbedaan antara pandangan Hick dan 

Cak Nur mengenai pluralisme agama. Meskipun keduanya mengakui validitas berbagai 

jalan spiritual, pendekatan mereka memiliki nuansa yang berbeda, dipengaruhi oleh latar 

belakang filosofis dan teologis masing-masing. Memahami kedua perspektif ini 

diharapkan dapat memperkaya diskursus tentang pluralisme agama, mendorong dialog 

antar-iman yang konstruktif, dan berkontribusi pada pencarian koeksistensi damai dalam 

masyarakat yang semakin beragam. 

Kata Kunci: Pluralisme Agama, Pemikiran Jhon Hick, Pemikiran Nur Cholis 

Madjid. 



 

xvii 

 

RELIGIOUS PLURALISM FROM THE PERSPECTIVE OF JOHN 

HICK AND NURCHOLISH MADJID 

Mohd Yusuf Y 
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Postgraduate Program, State Islamic University of Fatmawati Sukarno, Bengkulu 

muh.yusuf2326@gmail.com 

 

Abstract 

This study is motivated by the author's curiosity regarding the thoughts of two 

different philosophical figures and the desire to explore the commonalities 

between them—namely John Hick and Nurcholish Madjid. John Hick, a British 

philosopher of religion, developed a pluralistic theory centered on the concept of 

the Noumenal Reality or God as "The Real," which transcends the particular 

conceptions of individual religions. According to Hick, all major religions are 

cultural responses to this Noumenal Reality, and thus, doctrinal and ritual 

differences among religions are manifestations of diverse human experiences and 

interpretations of the same divine essence. Consequently, he argues that universal 

salvation can be achieved through multiple religious paths. 

On the other hand, Nurcholish Madjid (commonly known as Cak Nur), an 

Indonesian Muslim intellectual, offers a perspective on pluralism rooted in Islamic 

tradition. Although grounded in Islam, Cak Nur consistently advocates for 

religious inclusivity and tolerance. He emphasizes the universal essence of 

religious values such as justice, compassion, and goodness—values that can be 

found across all faith traditions. Cak Nur also critiques religious formalism and 

exclusivism, which he sees as potentially divisive, and promotes a return to the 

authentic spirit of Islam, which he believes is inherently open and appreciative of 

diversity. 

This study employs the method of library research, and its findings analyze the 

points of convergence and divergence between Hick's and Cak Nur‟s perspectives 

on religious pluralism. While both acknowledge the legitimacy of various spiritual 

paths, their approaches differ in nuance, shaped by their respective philosophical 

and theological contexts. Understanding these two perspectives is expected to 

enrich discourse on religious pluralism, foster constructive interfaith dialogue, and 

contribute to the pursuit of peaceful coexistence in increasingly diverse societies. 

 

Keywords: Religious Pluralism, John Hick’s Thought, Nurcholish Madjid’s 

Thought 
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